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Leptospirosis merupakan suatu penyakit infeksi yang disebabkan olehi Ipatogenik dari
genusLeptospira, dan termasuk penyakit zoonosis yang paling sering terjadi reauta
negara — negara tropis. Kota Semarang merupakan daerah endemistgepi@dpirosis.
Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Semarang padaJaniaari 2011 hingga
April 2012, total jumlah kasus leptospirosis sebanyak 85 kasus denganng9nueainggal
dunia (CFR=34,1%). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubantaa
faktor lingkungan fisik rumah dan keberadaan tikus dengan kejadian leptasjpirdénta
Semarang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitdaderancangan kasus
kontrol. Kasus adalah seluruh penderita leptospirosis yang didiagsesara Klinis
menderita gejala — gejala leptospirosis dan konfirmasi laborat¢tiugang tercatat di Dinas
Kesehatan Kota Semarang selama periode Januari 2011 — April 20%hgtml di wilayah
5 kecamatan dengan kasus tertinggi. Kontrol adalah tetangggetaterita leptospirosis
yang tidak pernah menderita leptospirosis dan tidak pernah menggdgah — gejala
leptospirosis. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 orang, teatiri30 kasus dan 30
kontrol. Pengambilan sampel menggunakan metBdgosive Sampling. Analisis data
menggunakan ujChi Square dan perhitungar©dds Ratio (OR) dengan taraf signifikansi
95%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang memiliki hubungagatiekejadian
leptospirosis adalah variabel keberadaan genangan air (OR=11,769;=25%1Q|—- 47,458;
p<0,0001) dan keberadaan tikus di dalam maupun di luar rumah (OR=10,545; 9522CI|=
— 90,662; p=0,030). Sedangkan variabel kondisi selokan rumah, kondisi sanitasi rumah,
keberadaan hewan peliharaan dan riwayat kontak dengan air seidddarbérhubungan
dengan kejadian leptospirosis.
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